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Abstract: Sunfl ower oil is one of the components of moisturizing cream that keeps the moisture of 
the skin. To produce a good quality cream, it is necessary to select appropriate emulsifying agent. 
This study aims to fi nd the optimum composition between Tween 80 and Span 80 as an emulsifying 
agent in the preparation of sunfl ower oil cream, to meet physical properties and physical stability in 
terms of viscosity, spread ability and viscosity shift for 30 days. The ability of the cream to maintain 
skin moisture was tested using the Transepidermal Water Loss (TEWL) method. This study used a 22 
experimental research design with the Simplex Lattice Design. The results showed there are 3 formulas 
of Tween 80 and Span 80 in proportion (6:4)%, (7;3)% and (8:2)% that fulfi ll the requirements with 
143,3-153,3 dPas in viscosity, spread ability in range 5,0-5,3 cm, and viscosity shift between 4,3-6,8%. 
Based on TEWL test, the optimum formula obtained has a moisturizing eff ect with a TEWL value 17,9-
38,0%. It conclude, sunfl ower oil could be formulated into moisturizing cream using combination of 
Tween 80 and Span 80 in proportion (6:4)%, (7;3)% and (8:2)% to fulfi ll the requirements for 30 days 
and could keep the skin moisture.
Keywords: Sunfl ower oil, cream, tween 80, span 80, simplex lattice design.
Abstrak: Minyak biji bunga matahari (sunfl ower oil) banyak digunakan dalam krim pelembap 
untuk menjaga kehalusan dan kelembapan kulit. Penggunaan emulgator yang tepat dapat membantu 
terbentuknya sediaan krim yang stabil. Penelitian ini bertujuan untuk mencari komposisi optimum 
antara Tween 80 dan Span 80 yang menghasilkan sediaan krim dengan sifat fi sik dan stabilitas fi sik 
yang baik ditinjau dari viskositas, daya sebar, dan pergeseran viskositas setelah 30 hari. Kemampuan 
krim dalam mempertahankan kelembapan kulit diuji dengan metode Transepidermal Water Loss 
(TEWL). Rancangan penelitian menggunakan Simplex Lattice Design 2 faktor 2 level. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari formula yang diuji, terdapat 3 formula yang memenuhi persyaratan untuk 
respon yang diuji, yaitu pada kombinasi Tween 80:Span 80 (6:4)%, (7:3)%, dan (8:2)%. Viskositas 
yang diperoleh berada dalam kisaran 143,3-153,3 dPas, daya sebar antara 5,0-5,3 cm, dan pergeseran 
viskositas antara 4,3-6,8%. Uji TEWL dilakukan terhadap formula optimum yang diperoleh, dan 
penurunan TEWL yang diperoleh berkisar antara 17,9-38,0%. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa sunfl ower oil dapat diformulasikan dalam sediaan krim menggunakan kombinasi 
Tween 80 dan Span 80 pada konsentrasi (6:4)%, (7:3)%, dan (8:2)% yang memenuhi persyaratan 
viskositas, daya sebar, dan pergeseran viskositas selama waktu penyimpanan 30 hari, dan terbukti 
mampu mempertahankan kelembapan kulit.
Kata kunci: Sunfl ower oil, krim, tween 80, span 80, simplex lattice design.
Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia
surfaktan secara tunggal pada perbandingan tertentu 
dan dapat mencapai rentang nilai HLB krim M/A yang 
diinginkan yaitu 8–13(4). Selain itu, pertimbangan 
lain pemilihan kombinasi emulgator ini adalah tidak 
adanya interaksi kimia dengan sunfl ower oil(5).
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
suatu kombinasi emulgator Tween 80 dan Span 80 
yang dapat menghasilkan formula sediaan krim 
sunfl ower oil yang memenuhi persyaratan kualitas, 
ditinjau dari sifat fi sik dan stabilitas fi sik sediaan. Sifat 
fi sik yang diuji meliputi viskositas dan daya sebar, 
sedangkan stabilitas fi sik ditinjau dari pergeseran 
viskositas. Metode optimasi yang digunakan adalah 
simplex lattice design, dengan metode ini menentukan 
formula optimal dari campuran bahan, dalam 
desainnya jumlah total bagian komponen campuran 
dibuat tetap(6). 
.
BAHAN DAN METODE
BAHAN. Sunfl ower oil (kualitas farmasetis) diperoleh 
dari PT. Eteris Nusantara, white  petrolatum  (kualitas 
farmasetis),  white  bess  wax  (kualitas farmasetis), 
asam stearat (kualitas farmasetis), metil paraben 
(kualitas farmasetis), propilen glikol (kualitas 
farmasetis), Tween 80  (kualitas farmasetis), Span 80 
(kualitas farmasetis), dan aqua destilata. 
METODE. Pembuatan Krim Sunfl ower Oil. 
Formula sediaan krim sunfl ower oil tercantum dalam 
Tabel 1. Diawali dengan pembuatan fase minyak 
dan fase air secara terpisah. Fase minyak terdiri dari 
vaselin putih, cera alba, dan asam stearat, dilelehkan 
pada suhu 65-70 oC, kemudian ditambahkan Span 
80 dan sunfl ower oil pada suhu yang sama sambil 
diaduk sampai homogen. Fase air terdiri dari propilen 
glikol, metil paraben, dan Tween 80, dicampur 
dan dipanaskan pada suhu 65-70 oC. Fase minyak 
dicampurkan dengan fase air menggunakan mixer 
dengan kecepatan 600 rpm. Setelah semuanya 
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PENDAHULUAN
DALAM  cuaca  panas,  paparan  terhadap  pendingin 
udara (AC) memang menyejukkan, namun jika terlalu 
lama dapat memicu hilangnya kelembapan kulit yang 
akhirnya  menyebabkan  kulit  menjadi  kering.  Kulit 
yang  kering  sangat  tidak  nyaman,  terasa  kaku,  dan 
mudah  bersisik.  Dalam  hal  ini,  elemen  alami  kulit 
yang  disebut  dengan natural  moisturizing  factors
(NMF)  tidak  lagi  dapat  menjaga  kelembaban  kulit 
dengan  baik.  Oleh  karena  itu,  banyak  orang  yang 
memakai  krim  pelembap  atau moisturizer untuk 
menjaga  agar  kulit  tetap  terlindungi  dan  terhidrasi 
dengan baik.
  Salah satu bahan yang banyak digunakan dalam 
sediaan krim pelembap adalah sunfl ower oil, karena 
banyak  mengandung  vitamin  E  dan essential  fatty 
acids (EFA) seperti asam linoleat, asam oleat, asam 
palmitat, dan asam stearat(1). Asam linoleat merupakan 
salah  satu  contoh lipid  NMF  yang terdapat di  kulit 
yang berfungsi dalam menjaga hidrasi kulit, dengan 
demikian sunfl ower  oil dapat  menggantikan  NMF 
dalam mempertahankan kelembapan kulit(2).
  Pemilihan  emulgator  menjadi  pertimbangan 
penting dalam pembuatan sediaan krim karena akan 
berperan  dalam  pembentukan  emulsi  yang  baik 
dan  sediaan  krim  yang  stabil.  Untuk  mendapatkan 
emulgator yang dapat memberikan nilai hydrophilic- 
lipophilic balance (HLB) yang sesuai dengan tujuan 
pembuatan  krim,  biasanya  digunakan  emulgator 
dalam bentuk kombinasi, misalnya kombinasi antara
polysorbate dan  sorbitan  esters  umum  digunakan 
bersamaan(3)
Dalam penelitian ini digunakan kombinasi antara
Tween 80 dan Span 80. Tween 80 adalah emulsifying 
agent larut  air  dan  Span  80  adalah emulsifying 
agent nonionik yang gugus lipofi lnya lebih dominan 
sehingga kombinasi kedua surfaktan tersebut mampu 
mempengaruhi  nilai  HLB  dari  masing-masing
Bahan (%)
Formula
54321
Sunfl ower oil 55555
5252525252Vaselin putih
33333Cera Alba
55555Asam sterat
87654Tween 80
23456Span 80
0,50,50,50,50,5Metil paraben
3030303030Propilen glikol
adAqua destilata  100 ad 100 ad 100 ad 100 ad 100
Tabel 1. Formula sediaan krim sunfl ower oil.
Daya sebar (cm) 4,23 ± 0,25 4,57 ± 0,25 5,03 ± 0,06 5,23 ± 0,21 5,33 ± 0,06
Viskositas (dPas) 160 ± 0 160 ± 0 153,33 ± 5,77 153,33 ± 5,77 143,33 ± 5,77
Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 Formula 5
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tercampur ditambahkan aqua destilata dan diaduk 
selama 8 menit sambil didinginkan.
Pengujian Daya Sebar Krim Sunfl ower Oil. 
Ditimbang 1 gram krim sunfl ower oil, diletakkan 
tepat di tengah kaca bulat berskala. Kaca bulat tanpa 
skala serta pemberat 125 g diletakkan di atasnya dan 
dibiarkan secara 1 menit, kemudian dicatat diameter 
penyebarannya. Pengujian daya sebar dilakukan dalam 
rentang waktu 24-48 jam setelah krim sunfl ower oil 
selesai dibuat dan setelah penyimpanan selama satu 
bulan. 
Pengujian Pergeseran Viskositas Krim 
Sunflower Oil. Dilakukan pengukuran viskositas 
setelah sediaan krim disimpan selama  satu  bulan 
pada suhu kamar.
Pengujian Transepidermal Water Loss (TEWL). 
Enam volunteer yang sehat (3 laki-laki dan 3 
perempuan) dengan rentang usia 18 sampai 25 tahun 
yang telah menandatangani informed consent 
dipersiapkan dengan cara tidak memakai produk skin 
care apapun selama 24 jam dan selama 4 jam tidak 
mandi sebelum eksperimen dimulai. Pre-treatment 
dilakukan dengan membasuh lengan volunteer dengan 
air hangat, dikeringkan dengan hati-hati dan dibiarkan 
30 menit. Setelah itu, area kulit pada lengan atas dalam 
diukur kadar air dalam kulit sebelum dioleskan krim.
Oleskan krim sunfl ower oil dalam area yang telah 
diukur kadar airnya dan dibiarkan selama 30 menit, 
setelah itu diukur kembali dengan tewameter. Hasil 
pengukuran kemudian dihitung nilai rata-ratanya 
pada tiap kelompok berdasarkan jenis kelamin. Nilai 
rata-rata kemudian dibandingkan antara sebelum 
pemakaian dan sesudah pemakaian produk. Apabila 
penurunan nilai rata-rata TEWL antara sebelum dan 
sesudah treatment ≥ 8%, maka ada perbedaan nilai 
moisturizer  kulit karena  perlakuan  sediaan  yang 
artinya sediaan mampu meningkatkan kelembapan 
kulit(7). 
Analisis Hasil. Hasil perolehan respon dilakukan 
pendekatan dengan persamaan simplex lattice 
design yaitu Y = a (X1) + b (X2) + ab (X1)(X2). 
Persamaan simplex selanjutnya divalidasi dengan 
cara menghitung perolehan regresi dari persamaan 
yang telah diperoleh menggunakan metode statistik 
F hitung dengan taraf kepercayaan 95%. Formula 
dengan komposisi campuran optimum diuji efi kasinya 
secara in vivo pada kulit volunteers dengan uji TEWL 
menggunakan alat tewameter® TM-300. Perolehan 
nilai TEWL sebelum dan sesudah treatment dihitung 
nilai rata-ratanya dalam tiap kelompok kemudian 
dibandingkan. Bila peningkatan kelembapan pada 
kulit setelah  pemberian  krim  sunfl ower  oil ≥8% 
artinya krim  sunfl ower  oil  dapat memberikan efek 
moisturizer.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pembuatan Krim Sunfl ower Oil. Pembuatan 
formula dimodifi kasi dari formula acuan(8) seperti yang 
tertera pada Tabel 1. Hasil uji organoleptis, kelima 
formula berwarna putih dan memiliki bau khas. Hasil 
uji tipe krim dengan miscibility test, kelima formula 
larut dalam air. Kelima formula memiliki pH 5, ketika 
diuji dengan menggunakan kertas pH universal.
Hasil Pengujian Viskositas Krim Sunfl ower Oil.
Tabel 2 menunjukkan data viskositas dan daya sebar 
sediaan krim sunfl ower oil yang diperoleh 24-48 jam 
setelah pembuatan. Viskositas merupakan tahanan 
suatu cairan untuk mengalir, dimana semakin tinggi 
nilai viskositas maka semakin besar ketahanan cairan 
untuk mengalir(9).
Dalam penelitian ini, kriteria viskositas sediaan 
semisolid yang diterima adalah 50 sampai 200 
d.Pa.s(10). Berdasarkan data yang diperoleh, pengaruh 
Span 80 lebih besar terhadap peningkatan respon 
viskositas dibandingkan Tween 80. Data menunjukkan 
bahwa semakin tinggi proporsi Span 80 dalam 
sistem emulgator, respon viskositas cenderung 
meningkat. Ketika proporsi Span 80 semakin tinggi, 
maka droplet fase minyak akan semakin stabil, dan 
kemungkinan terjadinya penggabungan antar droplet 
dapat diminimalkan. Droplat yang stabil dalam emulsi 
akan berpengaruh terhadap peningkatan viskositas 
sediaan krim.
Hasil Pengujian Daya Sebar Krim Sunfl ower 
Oil. Uji daya sebar dilakukan untuk memberikan 
gambaran mengenai kemampuan pemerataan dan 
penyebaran krim sunfl ower oil saat dioleskan pada 
kulit. Semakin besar nilai daya sebar maka sediaan 
makin mudah diaplikasikan ke kulit, sehingga lebih 
banyak luas permukaan yang kontak dengan kulit. 
Nilai daya sebar krim sunfl ower oil yang diinginkan 
adalah 5-7 cm karena termasuk dalam sediaan 
semifl uid(11). Pemilihan kategori semifl uid bertujuan 
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fase akan semakin besar. Berdasarkan data pada Tabel 
3, pergeseran viskositas akan semakin tinggi ketika 
proporsi Span 80 semakin kecil dalam campuran 
emulgator. Hal ini menunjukkan ketika semakin 
kecil proporsi Span 80, maka stabilitas droplet yang 
terbentuk akan semakin kecil, dan kemungkinan 
terjadinya penggabungan droplet akan semakin besar. 
Ketika droplet semakin besar, terjadi pergeseran 
viskositas yang mengarah pada penurunan viskositas 
sistem. 
Penetapan Formula Optimum Krim Sunfl ower 
Oil. Secara umum, kombinasi antara Tween 80 dan 
Span 80 sebagai emulgator akan menghasilkan sistem 
emulsi yang baik, dimana fungsi Tween 80 dan 
Span 80 akan saling melengkapi. Dalam penelitian 
ini, formula optimum sediaan krim sunfl ower oil 
didasarkan pada sifat fi sik yang dihasilkan, meliputi 
viskositas dan daya sebar, serta stabilitas fi sik yang 
diwakili oleh parameter pergeseran viskositas.
Tabel 4 menunjukkan persamaan matematika yang 
dihasilkan untuk masing-masing respon yang diuji. 
Pada respon viskositas, baik Tween 80 maupun Span 
80 cenderung akan meningkatkan viskositas  sediaan 
krim, namun koefi sien Span 80 sedikit lebih besar 
dibandingkan Tween 80, sehingga dapat diprediksi 
agar sediaan krim sunfl ower oil memiliki penyebaran 
yang tinggi dan mudah untuk diaplikasikan di kulit. 
Hasil pengamatan daya sebar krim sunfl ower oil pada 
Tabel 2 menunjukkan pada formula 3, 4, dan 5 yang 
memenuhi kriteria daya sebar yang diinginkan. 
Hasil Pengujian Pergeseran Viskositas Krim 
Sunfl ower Oil. Pergeseran viskositas pada sediaan 
krim diamati setelah krim disimpan selama 30 hari 
pada kondisi suhu kamar. Uji ini dilakukan untuk 
memprediksi stabilitas sediaan krim yang dihasilkan 
selama masa penyimpanan. Berdasarkan data pada 
Tabel 3, terlihat adanya pergeseran viskositas pada 
setiap formula, dan pergeseran viskositas terbesar 
terjadi pada formula 5. Terjadinya pergeseran 
viskositas ini juga diiringi dengan perubahan ukuran 
partikel droplet, dimana ukuran droplet menjadi lebih 
besar (Gambar 1). 
Adanya peningkatan ukuran droplet menunjukan 
bahwa emulgator yang ada tidak lagi mampu menjaga 
stabilitas droplet yang ada, karena kohesivitas fase 
minyak yang lebih kuat, sehingga droplet-droplet 
cenderung untuk bergabung membentuk droplet yang 
lebih besar (koalesen). Semakin besar ukuran droplet, 
rigiditas dan ketahanan sistem akan semakin kecil, 
dan kecenderungan yang mengarah ke pemisahan 
Gambar 1. Diagram komposisi emulgator vs ukuran partikel droplet krim sunfl ower oil.
Sifat fi sik Formula 1 Formula 2 Formula 3 Formula 4 Formula 5
Pergeseran 
viskositas (%) 0 ± 0 4,17 ± 3,61 4,31 ± 3,73 6,53 ± 0,24 6,83 ± 6,67
Tabel 3. Data pergeseran viskositas krim sunfl ower oil.
Respon Persamaan matematika
Viskositas Y = 143,33 (A) + 160 (B) + 6,67 (A) (B)  
Daya sebar Y = 5,33 (A) + 4,23 (B) + (A) (B) 
Pergeseran viskositas Y = 6,83 (A) + 3,57 (A) (B) 
Tabel 4. Persamaan matematis untuk masing-masing respon sediaan krim sunfl ower oil.
Keterangan : A = proporsi Tween 80, B = proporsi Span 80
bahwa Span 80 berpengaruh terhadap viskositas 
lebih besar dibandingkan Tween 80. Hal ini dapat 
terjadi karena bagian hidrofobik dari Span 80 mampu 
mempertahankan stabilitas droplet fase minyak dengan 
baik, dimana droplet yang stabil akan meningkatkan 
ketahanan dari sistem emulsi dalam krim. 
Untuk respon daya sebar, koefi sien Tween 80 
sedikit lebih besar dibandingkan Span 80 sehingga 
dapat diprediksi bahwa dalam formula sediaan krim 
ini Tween 80 berpengaruh terhadap peningkatan daya 
sebar sediaan krim lebih besar dibandingkan Span 80. 
Semakin besar daya sebar krim menunjukkan bahwa 
tahanan alir (viskositas) dari sediaan krim semakin 
kecil. 
Terdapat suatu kondisi dimana droplet-droplet 
yang terbentuk dalam krim tidak lagi stabil, yang 
akan meningkatkan kecenderungan untuk bergabung 
dengan droplet yang lain. Dalam hal ini, dimungkinkan 
rantai polioksietilen Tween 80 yang mengarah ke 
bagian fase air tidak mampu lagi menjadi halangan 
sterik dan menahan desakan koalesen droplet, 
sehingga terjadi penurunan viskositas sistem yang 
mengarah pada peningkatan daya sebar. Pada respon 
pergeseran viskositas, koefi sien Tween 80 jauh lebih 
besar dibanding Span 80 sehingga diprediksi Tween 
80 lebih berpengaruh terhadap pergeseran viskositas 
dibanding Span 80. 
Setelah dianalisis, ketiga persamaan Simplex 
Lattice Design untuk ketiga respon tersebut dinyatakan 
regresi, sehingga dapat dikatakan bahwa persamaan 
tersebut dapat digunakan untuk untuk memprediksi 
respon pada berbagai perbandingan komposisi Tween 
80 dan Span 80. 
Berdasarkan profi l kurva komposisi emulgator 
terhadap respon yang diuji, terlihat bahwa semakin 
tinggi Tween 80 cenderung akan menurunkan respon 
viskositas, namun di sisi lain akan meningkatkan 
respon daya sebar dan pergeseran viskositas. Kriteria 
formula optimum  penelitian  ini  adalah  sediaan 
yang memiliki respon sifat fi sik dan stabilitas fi sik 
yang baik dengan kriteria viskositas (50-200 d.Pa.s), 
daya sebar (5-7 cm), dan pergeseran viskositas 
 
 
 
(<10%).  Berdasarkan  hasil  analisis  data,  diperoleh 
area komposisi optimum antara kombinasi emulgator 
Tween  80  dan  Span  80  yang  dapat  menghasilkan 
formula  sediaan  krim sunflower  oil yang  dapat 
memenuhi kriteria optimum.
Hasil  Pengujian Transepidermal  Water  Loss
(TEWL). Transdepidermal  Water  Lost (TEWL)
adalah  sebuah  metode  dalam  dermatologi  untuk 
memperkirakan  skin barrier  secara in vivo(7), dalam 
penelitian ini digunakan formula 3 yang memenuhi 
kriteria  formula  optimum.  Berdasarkan  data  pada 
Tabel 5, ada perbedaan yang signifi kan antara TEWL 
sebelum  pemakaian  krim sunfl ower  oil danTEWL 
setelah  pemakaian  krim sunflower  oil,  artinya 
terjadi penurunan TEWL ≥ 8% baik pada kelompok 
perempuan maupun laki-laki. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa krim sunfl ower oil memiliki efek
pelembap atau moisturizer.
SIMPULAN
Diperoleh  suatu  kombinasi  emulgator  Tween  80 
dan Span 80, dalam penelitian ini ditunjukkan pada 
perbandingan (6:4)%, (7:3)% dan (8:2)% yang dapat 
menghasilkan  formula  sediaan  krim sunfl ower  oil
yang  memenuhi  persyaratan  kualitas,  ditinjau  dari 
sifat  fi sik  dan  stabilitas  fi sik  sediaan.  dan  memiliki 
efek sebagai pelembap, dibuktikan dengan nilai TEWL
≥8% (p<0,05).
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